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Abstrak 
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) berperan dalam membangun kebiasaan hidup aktif dan 
sehat sejak usia sekolah, tetapi keterlibatan siswa dalam aktivitas fisik masih perlu diperkuat melalui 
pengembangan pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan literasi fisik, minat belajar PJOK, dan motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri 
Dawuhanlor. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif survei. Sampel penelitian 
berjumlah 20 siswa kelas V yang terdiri atas 10 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pengumpulan data 
menggunakan angket pengetahuan literasi fisik yang diadaptasi dan dimodifikasi dari Physical Activity 
Questionnaire for Older Children (PAQ-C), serta kuesioner minat belajar PJOK dan motivasi belajar. Data 
dianalisis menggunakan statistik deskriptif berupa nilai minimum, maksimum, rata-rata, frekuensi, dan 
persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan literasi fisik berada pada kategori sedang sebesar 
50%, tinggi 25%, dan rendah 25%. Minat belajar PJOK berada pada kategori sedang sebesar 50%, tinggi 30%, 
dan rendah 20%. Motivasi belajar berada pada kategori sedang sebesar 25%, tinggi 50%, dan rendah 25%. Secara 
keseluruhan, ketiga variabel menunjukkan kondisi yang masih perlu dikembangkan. Temuan ini menunjukkan 
pentingnya pembelajaran PJOK yang aktif, bervariasi, dan sesuai karakteristik siswa untuk memperkuat 
pengetahuan tentang aktivitas fisik sekaligus meningkatkan ketertarikan dan dorongan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel yang lebih luas dan desain analitik untuk 
menguji hubungan antarvariabel. 
Kata Kunci: Literasi Fisik ; Minat Belajar ; Motivasi Belajar ; PJOK 
 

Abstract 

Physical Education, Sports, and Health (PJOK) plays an important role in developing active and healthy lifestyle 
habits from an early age; however, students’ involvement in physical activities still needs to be strengthened 
through the development of physical literacy knowledge, learning interest, and learning motivation. This study 
aimed to determine the levels of physical literacy knowledge, interest in PJOK learning, and learning motivation 
among fifth-grade students at SD Negeri Dawuhanlor. This study employed a quantitative approach with a 
descriptive survey design. The sample consisted of 20 fifth-grade students, including 10 male and 10 female 
students. Data were collected using a physical literacy knowledge questionnaire adapted and modified from the 
Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C), along with questionnaires measuring interest in 
PJOK learning and learning motivation. The data were analyzed using descriptive statistics, including minimum, 
maximum, mean, frequency, and percentage values. The results showed that physical literacy knowledge was 
categorized as moderate (50%), high (25%), and low (25%). Interest in PJOK learning was categorized as 
moderate (50%), high (30%), and low (20%). Learning motivation was categorized as moderate (25%), high 
(50%), and low (25%). Overall, the three variables indicate conditions that still require further development. These 
findings highlight the importance of active, varied, and student-appropriate PJOK learning to strengthen students’ 
knowledge of physical activity while increasing their interest and motivation to participate in learning activities. 
Future research is recommended to involve larger samples and analytical research designs to examine the 
relationships among the variables. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu bagian 

penting dalam sistem pendidikan nasional yang berperan dalam mengembangkan kemampuan 

fisik, mental, emosional, sosial, dan moral peserta didik. Pembelajaran PJOK tidak hanya 

bertujuan meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga membentuk karakter, disiplin, kerja 

sama, serta pola hidup sehat bagi siswa sekolah dasar. Dalam pelaksanaannya, pembelajaran 

PJOK perlu didukung oleh tingkat pengetahuan literasi fisik yang baik agar siswa mampu 

memahami pentingnya aktivitas fisik dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi fisik merupakan kemampuan individu untuk memahami, melakukan, dan 

menghargai aktivitas fisik sebagai bagian dari gaya hidup sehat. (Ke et al., 2022) 

mendefinisikan literasi fisik sebagai motivasi, kepercayaan diri, kompetensi fisik, 

pengetahuan, dan pemahaman untuk menghargai serta bertanggung jawab terhadap 

keterlibatan dalam aktivitas fisik sepanjang hayat. Definisi ini menjadi salah satu rujukan 

utama dalam pengembangan kurikulum pendidikan jasmani di berbagai negara. Literasi Fisik 

mencakup kemampuan motivasi, kepercayaan diri, kompetensi gerak, pengetahuan, dan 

pemahaman yang diperlukan agar peserta didik mampu berpartisipasi aktif dalam aktivitas fisik 

sepanjang hayat (Waruwu et al., 2024). Kajian sistematis mengenai literasi fisik di Indonesia 

menunjukkan bahwa literasi fisik merupakan konsep multidimensi yang mencakup motivasi, 

kompetensi fisik, pengetahuan, dan keterlibatan aktif dalam aktivitas fisik sehingga perlu 

berinteraksi secara konsisten dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar (rusmanto, rola angga 

lardika, 2020). 

Literasi fisik menjadi aspek mendasar dalam proses pembelajaran Pendidikan Jasmani, 

Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) karena tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

keterampilan gerak, tetapi juga meliputi motivasi, rasa percaya diri, pengetahuan, serta 

pemahaman yang mendorong individu untuk aktif berpartisipasi dalam aktivitas fisik secara 

berkelanjutan sepanjang kehidupan. Hasil penelitian (Wiyarko, 2025) mengungkapkan bahwa 

tingkat literasi fisik yang lebih baik pada siswa berkorelasi dengan meningkatnya keterlibatan 

mereka dalam berbagai aktivitas fisik di lingkungan sekolah. Pengukuran literasi fisik perlu 

menggunakan instrumen yang valid agar mampu menggambarkan kompetensi fisik siswa 
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secara objektif sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pembelajaran PJOK (Fathiyati et 

al., 2022). 

 Dalam penelitian ini, pengetahuan literasi fisik dimaknai sebagai kemampuan siswa 

untuk mengetahui dan memahami konsep dasar yang berkaitan dengan aktivitas fisik serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan tersebut mencakup pemahaman 

mengenai berbagai bentuk aktivitas fisik, waktu dan situasi pelaksanaan aktivitas fisik, manfaat 

aktivitas fisik, serta faktor yang dapat mendukung atau menghambat keterlibatan siswa dalam 

aktivitas jasmani. Aspek pengetahuan dan pemahaman merupakan salah satu domain kognitif 

dalam literasi fisik yang dapat dinilai secara tersendiri untuk mengetahui sejauh mana anak 

memahami aktivitas fisik dan konsep yang berkaitan dengannya (Priadana et al., 2021). 

Temuan mengenai pengetahuan literasi fisik siswa yang berada pada kategori sedang 

menunjukkan bahwa pemahaman mengenai aktivitas fisik masih perlu diperkuat melalui 

pengalaman aktivitas jasmani yang beragam dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan (Puspodari 

et al., 2024) yang menunjukkan pentingnya pengembangan dan pelestarian aktivitas olahraga 

sesuai dengan potensi serta karakteristik lingkungan. Dalam pembelajaran PJOK, pendekatan 

serupa dapat diterapkan melalui pengenalan berbagai bentuk aktivitas fisik dan olahraga yang 

dekat dengan kehidupan siswa. 

Penelitian pada anak usia sekolah juga menunjukkan bahwa pengetahuan (knowledge) 

merupakan salah satu domain penting dalam pengukuran literasi fisik bersama dengan 

kompetensi fisik, motivasi dan kepercayaan diri, serta perilaku aktivitas fisik (Li et al., 2022). 

Dengan demikian, pengetahuan literasi fisik dalam penelitian ini tidak dimaksudkan untuk 

mengukur literasi fisik secara keseluruhan, melainkan difokuskan pada aspek pengetahuan dan 

pemahaman siswa mengenai aktivitas fisik sebagai bagian dari pembelajaran Pendidikan 

Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

Selanjutnya, hasil penelitian lainnya juga menunjukkan bahwa aspek motivasi dan 

partisipasi aktif peserta didik berada pada kategori tinggi, sedangkan kompetensi fisik dan 

pengetahuan masih memerlukan penguasaan melalui pembelajaran PJOK yang 

berkesinambungan (Akbar et al., 2024). (Deresh, 2019) menyatakan bahwa penerapan konsep 

literasi fisik dalam pendidikan memberikan pentingnya terhadap peningkatan aktivitas fisik, 

kebugaran, serta pembentukan kebiasaan hidup sehat yang berkelanjutan pada peserta didik. 

(Goss, 2019) menjelaskan bahwa kebijakan pendidikan yang mengintegrasikan literasi fisik 
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sejak usia sekolah mampu mendukung peningkatan kesehatan masyarakat melalui 

terbentuknya kebiasaan aktif bergerak sejak dini. 

Selain pengetahuan literasi fisik, faktor minat dan motivasi belajar juga memegang 

peranan penting dalam keberhasilan pembelajaran PJOK. Minat belajar dan motivasi belajar 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar PJOK sehingga guru perlu 

menciptakan pembelajaran yang mampu meningkatkan kedua aspek tersebut secara bersamaan 

(Kelas et al., 2025). Minat belajar merupakan rasa suka dan ketertarikan siswa terhadap 

aktivitas pembelajaran, sedangkan motivasi belajar merupakan dorongan dalam diri siswa 

untuk melakukan kegiatan belajar secara aktif dan berkelanjutan. (Arifin & Rizqiyani, 2025) 

menyatakan bahwa penerapan Pembelajaran Aktif mampu meningkatkan partisipasi belajar 

siswa melalui peningkatan inisiatif, interaksi, dan keberanian siswa dalam mengemukakan 

pendapat selama proses pembelajaran. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik juga 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan mendukung peningkatan partisipasi, 

keterlibatan, dan keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajran PJOK. Guru PJOK 

memiliki peran penting dalam membangun minat belajar siswa melalui pemilihan strategi 

pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar 

(Nevitaningrum, Mulyatno, 2023).  

Minat belajar menjadi salah satu unsur penting yang berpengaruh terhadap keberhasilan 

proses pembelajaran PJOK. Oleh karena itu, guru dituntut untuk merancang kegiatan 

pembelajaran yang inovatif, menarik, dan selaras dengan karakteristik peserta didik sehingga 

dapat meningkatkan ketertarikan serta antusiasme siswa dalam mengikuti berbagai aktivitas 

fisik (Putri et al., 2024). Permainan tradisional dapat menjadi alternatif menjadi strategi 

pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran PJOK 

karena memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan (Dhani, 2024). Minat belajar 

yang tinggi cenderung diikuti oleh motivasi belajar yang baik sehingga siswa lebih aktif 

mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran PJOK (Darmawan et al., 2025). 

Penerapan model pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan motivasi, partisipasi, 

dan keterlibatan siswa selama mengikuti pembelajaran PJOK .Model pembelajaran berbasis 

literasi motorik terbukti mampu meningkatkan motivasi belajar sekaligus hasil belajar PJOK 

pada siswa sekolah dasar (Timor et al., 2021). Siswa yang memiliki minat dan motivasi tinggi 

akan lebih antusias mengikuti pembelajaran, aktif dalam kegiatan jasmani, dan memiliki 

semangat untuk mencapai hasil belajar yang optimal. Motivasi belajar siswa dipengaruhi oleh 

faktor intrinsik maupun ekstrinsik, seperti metode mengajar guru, media pembelajaran, serta 
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lingkungan belajar yang mendukung, sehingga guru perlu memperhatikan seluruh aspek 

tersebut dalam proses pembelajaran PJOK (Dikdas et al., 2025). 

Motivasi belajar yang tinggi berperan penting dalam mendorong peserta didik untuk 

terlibat secara aktif dalam berbagai aktivitas fisik, berpartisipasi secara optimal selama proses 

pembelajaran, serta berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) (Ayuningrum dkk., 2023). Sebaliknya, 

rendahnya minat dan motivasi menyebabkan siswa kurang aktif dan kurang maksimal dalam 

mengikuti pembelajaran PJOK. Penerapan model Sport Education mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa dibandingkan pembelajaran konvensional karena memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam setiap aktivitas pembelajaran 

(Budiman et al., 2021). 

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri Dawuhanlor, pembelajaran PJOK belum 

berlangsung secara optimal. Sebagian besar siswa terlihat kurang aktif dan kurang bersemangat 

selama mengikuti pembelajaran sehingga hasil belajar yang diperoleh belum sesuai dengan 

harapan. Selain itu, masih terdapat cukup banyak siswa yang memperoleh nilai di bawah 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70, sehingga harus mengikuti program remedial. 

Kondisi tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain kualitas pembelajaran PJOK, 

ketersediaan sarana dan prasarana, minat belajar siswa, metode pembelajaran yang digunakan 

guru, lingkungan sekolah, motivasi belajar siswa, serta keterbatasan sumber belajar yang 

tersedia. 

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya partisipasi siswa dalam 

pembelajaran PJOK tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan gerak, tetapi juga berkaitan 

dengan aspek literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar. Oleh karena itu, ketiga variabel 

tersebut perlu dianalisis secara bersamaan agar dapat memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif mengenai kondisi pembelajaran PJOK di sekolah dasar. 

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji literasi fisik, minat belajar, maupun 

motivasi belajar pada konteks pendidikan jasmani. Namun, sebagian besar penelitian masih 

membahas masing-masing variabel secara terpisah atau hanya menghubungkan dua variabel 

tertentu. Penelitian yang mendeskripsikan tingkat pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan 

motivasi belajar secara simultan pada peserta didik sekolah dasar, khususnya di lingkungan SD 

Negeri Dawuhanlor, masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
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penelitian (research gap) yang perlu diisi agar diperoleh gambaran yang utuh mengenai ketiga 

aspek tersebut sebagai dasar penyusunan program pembelajaran PJOK yang lebih efektif. 

SD Negeri Dawuhan Lor dipilih sebagai lokasi penelitian karena berdasarkan hasil 

observasi awal ditemukan berbagai permasalahan nyata dalam proses pembelajaran PJOK, 

mulai dari rendahnya partisipasi siswa, masih banyaknya peserta didik yang belum mencapai 

KKM, hingga perbedaan tingkat minat dan motivasi belajar siswa dalam mengikuti 

pembelajran PJOK. Selain itu, hingga penelitian ini dilakukan belum terdapat kajian yang 

secara khusus menganalisis pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar siswa 

di sekolah tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan 

informasi empiris yang dapat menjadi dasar bagi guru PJOK dan pihak sekolah dalam 

merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran serta 

partisipasi siswa dalam aktivitas fisik. Rumusan masalah penelitian difokuskan pada analisis 

tingkat pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

PJOK di SD Negeri Dawuhanlor. 

METODE  
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif survei. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk memperoleh gambaran secara objektif mengenai 

tingkat pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Metode deskriptif dipilih karena 

penelitian ini tidak memberikan perlakuan (treatment) kepada responden, melainkan hanya 

mendeskripsikan kondisi variabel berdasarkan data yang diperoleh dari lapangan. Pengukuran 

aspek aktivitas fisik dan kebugaran merupakan bagian penting dalam kajian pendidikan dan 

olahraga karena aktivitas fisik yang dilakukan secara terstruktur dapat memberikan manfaat 

terhadap kapasitas fisik peserta didik (Puspodari et al., 2022). Penggunaan pendekatan 

kuantitatif dengan metode deskriptif survei juga diterapkan dalam penelitian pendidikan 

jasmani untuk menggambarkan kondisi siswa berdasarkan data yang dikumpulkan melalui 

instrumen penelitian (Culajara, 2022). 

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Dawuhanlor, Kecamatan Purwoasri, Kabupaten 

Kediri, Jawa Timur pada Agustus–September 2024. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas V SD Negeri Dawuhanlor yang berjumlah 20 siswa, dan seluruh anggota populasi 

dijadikan sampel penelitian (sampling jenuh). Berdasarkan teknik tersebut diperoleh sampel 

sebanyak 20 siswa kelas V SD Negeri Dawuhanlor (Aprilia & Rahman, 2026). Pemilihan siswa 

kelas V didasarkan pada pertimbangan bahwa peserta didik pada jenjang tersebut telah 
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memiliki kemampuan membaca, memahami pernyataan, dan memberikan respons terhadap 

instrumen angket secara lebih memadai, sehingga diharapkan dapat memberikan data yang 

sesuai dengan tujuan penelitian mengenai pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan 

motivasi belajar dalam pembelajaran PJOK. 

Karakteristik responden penelitian terdiri atas 10 siswa laki-laki (50%) dan 10 siswa 

perempuan (50%), sehingga total responden berjumlah 20 siswa (100%). Rincian karakteristik 

responden disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Karakteristik Sampel Penelitian 

Karakteristik Jumlah (n) Persentase (%) 
Laki-laki 10 50 
Perempuan 10 50 
Kelas V 20 100 
Jumlah 20 100 

Instrumen penelitian menggunakan angket (kuesioner) yang terdiri atas tiga variabel, 

yaitu pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar. Instrumen literasi fisik 

mengadaptasi Physical Activity Questionnaire for Older Children (PAQ-C) yang 

dikembangkan oleh Kowalski et al. (2004) dan telah dimodifikasi pada beberapa butir agar 

sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Sementara itu, instrumen minat belajar dan 

motivasi belajar disusun berdasarkan indikator teoritis yang relevan. Kisi-kisi instrumen 

penelitian disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 

Variabel Indikator/Subvariabel Jumlah Item 
Literasi fisik (1) Aktivitas fisik pada waktu luang, (2) aktivitas saat 

pembelajaran PJOK, (3) aktivitas saat istirahat, aktivitas 
saat makan siang, (4) aktivitas setelah pulang sekolah, 
(5) aktivitas sore hari, (6) aktivitas akhir pekan, (7) 
aktivitas waktu luang, (8) hambatan aktivitas fisik, dan 
(9) aktivitas fisik selama tujuh hari terakhir 

35 

Minat belajar Rasa tertarik, perhatian, dan fasilitas pembelajaran 30 
Motivasi belajar Ketekunan belajar, ulet menghadapi kesulitan, 

perhatian dalam belajar, orientasi berprestasi, dan 
kemandirian belajar 

40 

Jumlah 
 

105 

Instrumen literasi fisik menggunakan skala Physical Activity Questionnaire for Older 

Children (PAQ-C) menggunakan lima alternatif jawaban berdasarkan frekuensi aktivitas, 

sedangkan instrumen minat belajar dan motivasi belajar menggunakan skala Likert empat 
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tingkat. Rincian alternatif jawaban dan pemberian skor pada masing-masing instrumen 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Skala Penilaian Instrumen Penelitian 

No. Alternatif Jawaban Skor Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif 
1 Sangat Setuju (SS) 4 1 
2 Setuju (S) 3 2 
3 Tidak Setuju (TS) 2 3 
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4 

 

Validitas instrumen literasi fisik mengacu pada Physical Activity Questionnaire for Older 

Children (PAQ-C) yang telah memiliki validitas konstruk dan validitas konvergen berdasarkan 

penelitian Kowalski et al. (2004). Reliabilitas instrumen juga mengacu pada hasil pengujian 

internal consistency dan sensitivitas terhadap perbedaan gender yang menunjukkan bahwa 

PAQ-C merupakan instrumen yang valid dan reliabel untuk mengukur aktivitas fisik anak. 

Instrumen minat belajar dan motivasi belajar disusun berdasarkan indikator teoritis yang telah 

digunakan dalam penelitian sebelumnya sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan 

data. 

Prosedur penelitian dilakukan dengan terlebih dahulu memperoleh izin dari pihak SD 

Negeri Dawuhanlor, kemudian peneliti memberikan penjelasan mengenai tujuan dan tata cara 

pengisian instrumen kepada responden. Selanjutnya, angket diberikan kepada seluruh 

responden untuk memperoleh data mengenai pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan 

motivasi belajar dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). 

Setelah seluruh angket terkumpul, data diperiksa dan diolah untuk memastikan kelengkapan 

jawaban responden. Selanjutnya, data dianalisis menggunakan statistik deskriptif yang 

meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), frekuensi, dan persentase. Persentase 

digunakan untuk mengetahui distribusi responden pada setiap kategori variabel penelitian dan 

dihitung menggunakan rumus: Persentase dihitung menggunakan rumus: 

 

𝑷 =
𝑭
𝑵 × 𝟏𝟎𝟎%	

 
 
Dengan P adalah persentase, F adalah frekuensi, dan N adalah jumlah responden. 

Untuk memudahkan interpretasi hasil, skor setiap variabel dikategorikan menggunakan 

Penilaian Acuan Norma (PAN) berdasarkan nilai rata-rata (mean) dan standar deviasi 

(standard deviation) dengan kriteria sebagai berikut. 
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Tabel 4. Kriteria Kategorisasi Data 

Interval Kategori 
(M + 0,5SD < X \leq M + 1,5SD) Tinggi 
(M - 0,5SD < X \leq M + 0,5SD) Sedang 
(M - 1,5SD < X \leq M - 0,5SD) Rendah 

 
Keterangan: X = skor responden; M = nilai rata-rata (mean); SD = standar deviasi.   

HASIL  
Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran mengenai karakteristik data 

pada variabel pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK). Analisis meliputi nilai 

minimum, maksimum, rata-rata (mean), serta distribusi frekuensi dan persentase pada masing-

masing variabel. Hasil analisis deskriptif data penelitian disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Analisis Deskriptif Data 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Pengetahuan 
Literasi Fisik 

20 25 91 59.35 18.813 

Valid N 
(listwise) 

20     

Berdasarkan data di atas nilai rata-rata pengetahuan literasi fisik siswa, yaitu 59.35 dalam 

kategori “Sedang” 

Tabel 6. Frekuensi Tingkat Pengetahuan Literasi Fisik 

Klasifikasi Interval Frekuensi Presentase 

Tinggi > 78.163 5 25% 

Sedang 78.163 – 40.537 10 50% 

Rendah < 40.537 5 25% 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan literasi fisik siswa kelas V SD 

Negeri Dawuhanlor berada pada kategori sedang sebesar 50%, kategori tinggi sebesar 25%, 

dan kategori rendah sebesar 25%. Data tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa 

telah memiliki pemahaman dasar mengenai pentingnya aktivitas fisik, meskipun masih 

terdapat siswa yang memiliki pemahaman rendah terhadap literasi fisik. 
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Tabel 7. Analisis Deskriptif Data Minat Belajar 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Minat 
Belajar 

20 1 5 3.45 1.009 

Valid N 
(listwise) 

20     

Berdasarkan data di atas nilai rata-rata minat belajar siswa, yaitu 3.45 dalam kategori 

“Sedang” 

Tabel 8. Frekuensi Tingkat Minat Belajar  

Klasifikasi Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi > 4.459 6 30% 
Sedang 4.459 – 2.441 10 50% 
Rendah < 2.441 4 20% 

Pada aspek minat belajar, hasil penelitian menunjukkan bahwa 50% siswa berada pada 

kategori sedang, 30% siswa berada pada kategori tinggi dan 20% siswa pada kategori rendah . 

Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki ketertarikan yang cukup baik 

terhadap pembelajaran PJOK. Namun demikian, masih terdapat beberapa siswa yang 

menunjukkan minat rendah dalam mengikuti pembelajaran jasmani. 

Tabel 8. Analisis Deskriptif Data Motivasi Belajar 

 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 

Motivasi 
Belajar 

20 1 5 3.55 1.356 

Valid N 
(listwise) 

20     

Berdasarkan data di atas nilai rata-rata motivasi belajar siswa, yaitu 3.55 dalam kategori 

“Sedang” 

Tabel 9. Frekuensi Motivasi Belajar 

Klasifikasi Interval Frekuensi Presentase 
Tinggi > 4.906 10 50% 
Sedang 4.906 – 2.194 5 25% 
Rendah < 2.194 5 25% 

Sementara itu, pada aspek motivasi belajar diperoleh hasil bahwa 50% siswa berada pada 

kategori tinggi, 25% siswa berada pada kategori sedang dan 25% siswa pada kategori rendah. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki dorongan belajar yang cukup 

baik dalam mengikuti pembelajaran PJOK, baik dari faktor intrinsik maupun ekstrinsik. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan literasi fisik, minat belajar, dan 

motivasi belajar siswa kelas V SD Negeri Dawuhanlor berada pada kecenderungan kategori 

sedang. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah memiliki dasar pengetahuan, ketertarikan, 

dan dorongan untuk mengikuti pembelajaran PJOK, tetapi ketiganya masih dapat 

dikembangkan melalui pengalaman belajar yang lebih terarah. 

Pada aspek literasi fisik, kategori sedang menunjukkan bahwa siswa telah memahami 

aktivitas fisik, tetapi penerapannya belum sepenuhnya konsisten. Kondisi tersebut berkaitan 

dengan indikator instrumen yang mencakup aktivitas fisik pada waktu luang, pembelajaran 

PJOK, waktu istirahat, setelah sekolah, sore hari, akhir pekan, hambatan aktivitas fisik, dan 

aktivitas selama tujuh hari terakhir. Perbedaan kesempatan dan kebiasaan melakukan aktivitas 

fisik dapat menyebabkan pengalaman siswa menjadi tidak sama. (Carl et al., 2022) 

menjelaskan bahwa physical literacy mencakup pengetahuan dan pemahaman, motivasi dan 

kepercayaan diri, kompetensi fisik, serta perilaku aktivitas fisik. Intervensi berbasis physical 

literacy juga berpotensi meningkatkan beberapa aspek tersebut. Dengan demikian, hasil 

penelitian ini memperkuat pentingnya memberikan pengalaman aktivitas fisik secara teratur, 

bukan hanya menyampaikan materi secara teoritis. 

Pada aspek minat belajar, kategori sedang menunjukkan bahwa siswa cukup tertarik 

mengikuti pembelajaran PJOK, tetapi tingkat ketertarikannya belum merata. Berdasarkan 

indikator penelitian, kondisi tersebut berkaitan dengan rasa tertarik, perhatian, dan fasilitas 

pembelajaran. Perbedaan minat dapat dipengaruhi oleh pengalaman, kemampuan, dan 

kesukaan siswa terhadap jenis aktivitas yang diberikan. (Kurniawan et al., 2021) menunjukkan 

bahwa minat siswa dalam pembelajaran pendidikan jasmani dipengaruhi oleh faktor internal 

dan eksternal, sehingga lingkungan dan pengalaman pembelajaran memiliki peranan penting 

dalam membentuk ketertarikan siswa. Oleh karena itu, variasi permainan, aktivitas kelompok, 

tantangan yang sesuai, dan suasana belajar yang menyenangkan dapat digunakan untuk 

meningkatkan minat siswa. 

Pada aspek motivasi belajar, kategori sedang menunjukkan bahwa siswa telah memiliki 

dorongan untuk mengikuti pembelajaran PJOK, tetapi ketekunan, keuletan, dan kemandirian 

belajar belum sepenuhnya optimal. Temuan tersebut sesuai dengan indikator motivasi yang 

digunakan, yaitu ketekunan belajar, keuletan menghadapi kesulitan, perhatian, orientasi 



Analisis pengetahuan literasi fisik, minat dan motivasi dalam pembelajaran PJOK di sekolah dasar 

	 	 543 

berprestasi, dan kemandirian belajar. (García-Ceberino et al., 2022) menunjukkan bahwa 

motivasi berprestasi dalam pendidikan jasmani dapat berkaitan dengan karakteristik siswa, 

pengalaman aktivitas, jenis olahraga yang diajarkan, dan metode pembelajaran. Penelitian 

tersebut dilakukan pada siswa sekolah dasar sehingga memiliki relevansi yang cukup dekat 

dengan karakteristik responden penelitian ini. 

Secara keseluruhan, ketiga temuan menunjukkan bahwa pengembangan literasi fisik, 

minat, dan motivasi perlu dilakukan secara terpadu. Pengetahuan mengenai manfaat aktivitas 

fisik perlu disertai pengalaman gerak yang menyenangkan agar siswa lebih tertarik dan 

terdorong untuk berpartisipasi. Guru PJOK dapat mengembangkan pembelajaran melalui 

permainan yang dimodifikasi, variasi aktivitas, tantangan bertahap, aktivitas kelompok, dan 

pemberian apresiasi terhadap usaha siswa. Pendekatan tersebut dapat menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih aktif dan bermakna. 

Implikasi penelitian ini adalah perlunya guru tidak hanya berfokus pada penguasaan 

keterampilan olahraga, tetapi juga membangun pengetahuan, ketertarikan, dan motivasi siswa 

untuk melakukan aktivitas fisik. Dengan demikian, pembelajaran PJOK dapat diarahkan pada 

pembentukan kebiasaan hidup aktif yang berkelanjutan. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Sampel hanya terdiri atas 20 siswa kelas V 

dari satu sekolah, sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan secara luas. Data juga 

diperoleh melalui angket sehingga kemungkinan adanya perbedaan antara jawaban siswa dan 

kondisi sebenarnya tetap ada. Selain itu, desain deskriptif survei hanya memberikan gambaran 

kondisi masing-masing variabel dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan 

sebab-akibat. Penelitian berikutnya dapat melibatkan sampel yang lebih besar, beberapa 

sekolah, serta menggunakan observasi atau desain korelasional maupun eksperimen untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pengetahuan literasi fisik siswa 

kelas V SD Negeri Dawuhanlor berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 59,35. 

Minat belajar siswa juga berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 3,45, sedangkan 

motivasi belajar siswa berada pada kategori sedang, dengan nilai rata-rata 3,55. Dengan 

demikian, ketiga aspek yang diteliti telah dimiliki oleh siswa, tetapi masih perlu dikembangkan 

secara optimal dalam pembelajaran PJOK.Temuan penelitian memberikan gambaran bahwa 

pembelajaran PJOK perlu memberikan perhatian tidak hanya pada keterampilan gerak, tetapi 

juga pada pengetahuan mengenai aktivitas fisik, ketertarikan siswa, dan dorongan untuk 
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mengikuti pembelajaran. Guru PJOK dapat mengembangkan pembelajaran yang aktif, 

bervariasi, menyenangkan, dan sesuai dengan kemampuan siswa untuk mendukung 

perkembangan ketiga aspek tersebut. 

Penelitian ini terbatas pada 20 siswa kelas V di SD Negeri Dawuhanlor dan menggunakan 

desain deskriptif survei, sehingga hasil penelitian hanya menggambarkan kondisi responden 

dan tidak dapat digunakan untuk menyimpulkan hubungan atau pengaruh antarvariabel. 

Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas dan menggunakan desain 

korelasional atau eksperimen untuk mengkaji hubungan maupun efektivitas strategi 

pembelajaran terhadap literasi fisik, minat, dan motivasi belajar siswa. 
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